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LAMPIRAN 1 

 

HASIL DETERMINASI 
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LAMPIRAN 2 

 

TANAMAN UJI 

 

 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar IV.1 Makroskopik daun binahong (Anredera cordifolia) 
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LAMPIRAN 3 

 

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA  

DAN PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA 

 

 

Tabel IV.1 

Hasil Penapisan Ekstrak Metanol Daun Binahong (Anredera cordifolia)  

 
No. Pemeriksaan Hasil pengamatan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Alkaloid 

Flavonoid 

Saponin 

Tanin Katekat 

Kuinon 

Steroid/Triterpenoid 

- 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

 

Keterangan : 

+  = Terdeteksi 

 -  = Tidak terdeteksi 

 

 

Tabel IV.2 

Hasil pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Binahong (Anredera cordifolia) 

 
No. Pemeriksaan Kadar (%) Syarat MMI (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Kadar abu total 

Kadar abu larut air 

Kadar abu tidak larut asam 

Kadar sari larut air 

Kadar sari larut etanol 

Kadar air 

Susut pengeringan 

 23,8% 

   4,7% 

   2,1% 

   5,2% 

 19,8% 

      8% 

    13% 

< 19 

 

 

 

 

< 10 

- 
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LAMPIRAN 4 

 

PEMBUATAN EKSTRAK METANOL DAUN BINAHONG 

(Anredera cordifolia) 

 

 

 

 
 

Gambar IV.2 Bagan pembuatan ekstrak metanol daun binahong (Anredera cordifolia) 

Simplisia 100 g 

Ampas  Ekstrak cair metanol 

Ampas  Ekstrak cair metanol 

Ekstrak metanol pekat 

- Ditambahkan metanol 1 L 

- Direfluks 2 jam 

- Disaring panas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Ditambahkan metanol 500 mL 

- Direfluks 2 jam 

- Disaring panas 

- Ulangi sebanyak 2 kali 

- Diuapkan dengan 
penguap vakum 

putar 

- Dipekatkan dengan 
cawan penguap 
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LAMPIRAN 5 

 

PENGUJIAN EFEK ANTIHIPERGLIKEMIA EKSTRAK METANOL 

DAUN BINAHONG DENGAN UJI TOLERANSI GLUKOSA 

   

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

  

 

 

 

    

 

Setelah 30 menit  

 

 

 

 

Beri larutan glukosa 2 g/kg bb 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar IV.3 Bagan pengujian efek antihiperglikemia ekstrak metanol daun binahong 

(Anredera cordifolia) dengan uji toleransi glukosa 

Pengelompokan hewan uji 

Kelompok kontrol Kelompok pembanding Kelompok uji 

Dosis II Dosis I Dosis III 

Diberi suspensi 

tragakan 
Diberi sediaan uji Diberi obat 

pembanding 

Ambil cuplikan darah awal 

Ambil cuplikan darah pada menit ke-30, 60, 90 

dan 120 setelah pemberian glukosa 

Pengolahan data dengan analisis statistik 
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LAMPIRAN 6 

 

PENGUJIAN EFEK ANTIHIPERGLIKEMIA EKSTRAK METANOL 

DAUN BINAHONG DENGAN METODE DIABETES ALOKSAN 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah 1 jam pemberian sediaan 

pada hari ke-1, 7, 14 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar IV.4 Bagan pengujian efek antihiperglikemia ekstrak metanol daun binahong 

(Anredera cordifolia) dengan uji diabetes aloksan 

Pengelompokan hewan uji 

Kelompok diabetes aloksan 

Kelompok 

kontrol negatif 

Kelompok 

pembanding 
Kelompok uji Kelompok 

kontrol positif 

Dosis I Dosis II Dosis III 

Diberi air 

suling 

Diberi obat 

pembanding 

Diberi 

sediaan uji 

Diberi suspensi 

tragakan 

Pemeriksaan kadar glukosa darah awal 

sebelum diberi sediaan 

Pemeriksaan kadar glukosa darah 

Pengolahan data dengan analisis 

statistik 
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LAMPIRAN 7 

 

UJI EFEK ANTIHIPERGLIKEMIA EKSTRAK METANOL DAUN 

BINAHONG  DENGAN METODE UJI TOLERANSI GLUKOSA 

 

Tabel IV.3 

Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Mencit Jantan sebelum dan sesudah Perlakuan 

 

Kelompok 
No 

Mencit 

Kadar glukosa darah (mg/dL) sebelum dan 

sesudah pemberian larutan glukosa 

0` 30` 60` 90` 120` 

Kontrol 

positif 

1 115 149 127 97 110 

2 100 141 129 118 100 

3 104 163 130 115 110 

4 119 129 119 121 85 

5 115 123 131 109 89 

X 110,6 141 127,2 112 98,8 

SD 8,1 15,9 4,8 9,5 11,6 

Glibenklamid 

0.65 mg/kg 

bb 

1 114 99 78 74 55 

2 97 105 99 53 54 

3 90 109 104 81 69 

4 99 103 89 51 75 

5 109 119 97 74 65 

X 101,8 107 93,4 66,6 63,6 

SD 9,6 7,6 10,2 13,6 9,0 

Ekstrak 

metanol 

Dosis 222,5 

mg/kg bb 

1 98 99 107 104 104 

2 104 107 125 119 85 

3 79 89 90 96 93 

4 102 124 124 101 91 

5 146 134 85 90 93 

X 105,8 110,6 106,2 102 93,2 

SD 24,6 18,3 18,6 10,9 6,9 

Ekstrak 

metanol  

Dosis 445 

mg/kg bb 

1 78 83 135 61 67 

2 80 135 87 67 66 

3 121 135 110 124 120 

4 95 151 117 111 78 

5 90 115 122 108 92 

X 92,8 123,8 114,2 94,2 84,6 

SD 17,3 31,6 17,7 28,3 22,4 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel IV. 3 

(Lanjutan) 

 

Kelompok 
No 

Mencit 

Kadar glukosa darah (mg/dL) sebelum dan sesudah 

pemberian larutan glukosa 

0` 30` 60` 90` 120` 

Ekstrak 

metanol 

Dosis 890 

mg/kg bb 

1 87 105 122 113 81 

2 136 139 124 88 56 

3 79 109 105 120 116 

4 91 125 121 87 89 

5 109 113 100 88 60 

X 100,4 118,2 114,4 99,2 80,4 

SD 22,7 13,8 11,1 16,0 24,3 

 

 

 

 

 
Gambar IV.5 Grafik gambaran pengaruh perlakuan terhadap kadar glukosa darah 

mencit jantan dengan metode toleransi glukosa 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

52 

 

 

LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel IV.5 

Perubahan Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Mencit Jantan terhadap Kadar Gukosa 

Darah Awal 

 

Kelompok 
No 

Mencit 

Kadar glukosa darah (mg/dL) sebelum 

dan sesudah pemberian larutan glukosa 

30` 60` 90` 120` 

Kontrol 

positif 

1 34 12 -18 -15 

2 41 29 18 0 

3 59 26 11 6 

4 10 0 3 -34 

5 8 16 -6 -26 

X 30,4 16,6 1,6 -13,8 

SD 21,6 11,6 14,2 16,9 

Glibenklamid 

0,65 mg/kg 

bb 

1 -15 -36 -40 -59 

2 8 2 -44 -43 

3 19 14 9 21 

4 4 10 -48 -24 

5 10 -12 -35 -44 

X 5,2 -4,4 -31,6 -29,8 

SD 12,6 20,3 23,2 31,0 

Ekstrak 

metanol 

Dosis 222,5 

mg/kg bb 

1 1 9 6 6 

2 3 21 15 -19 

3 10 11 17 14 

4 22 22 -1 -3 

5 -12 -66 -56 -53 

X 4,8 -0,6 -3,8 -11 

SD 12,5 37,0 30,1 26,5 

Ekstrak 

metanol  

Dosis 445 

mg/kg bb 

1 5 57 -17 -11 

2 55 7 13 14 

3 14 11 3 1 

4 56 22 16 -17 

5 25 32 18 2 

X 31 25,8 6,6 -2,2 

SD 23,5 20,0 14,4 12,1 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel IV.5 

(Lanjutan) 

 

Kelompok 
No 

Mencit 

Kadar glukosa darah (mg/dL) sebelum 

dan sesudah pemberian larutan glukosa 

30` 60` 90` 120` 

Ekstrak 

metanol 

Dosis 890 

mg/kg bb 

1 18 35 26 -6 

2 3 -12 -48 80 

3 30 26 41 37 

4 34 30 -4 -2 

5 4 -9 -21 -40 

X 17,8 14 -1,2 13,8 

SD 14,3 22,6 35,7 46,0 

 

 

 

 

 
Gambar IV.6 Diagram perubahan pengaruh perlakuan terhadap kadar glukosa 

darah mencit jantan dengan metode toleransi glukosa 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

54 

 

 

LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel IV. 4 

Kadar Glukosa Darah Rata-Rata (mg/dL) Mencit Putih Jantan sebelum dan 

sesudah Pemberian Perlakuan 

 

Kelompok Kadar glukosa darah rata-rata (mg/dL) pada waktu 

pengamatan (menit) 

0` 30` 60` 90` 120` 

Kontrol 

Positif 

110,6 ± 

8,1 

141 ± 15,9 127,2 ± 

4,8 

112 ± 9,5 98,8 ± 11,6 

Glibenkla

mid 0,65 

mg/kg bb 

101,8 ± 

9,6 

107 ± 7,6 93,4 ± 

10,2 

66,6 ± 

13,6 

63,6 ± 9 

Ekstrak 

metanol 

Dosis 222,5 

mg/kg bb 

105,8 ± 

24,6 

110,6 ± 

18,3 

106,2 ± 

18,6 

102 ± 10,9 93,2 ± 6,9 

Ekstrak 

metanol 

Dosis 445 

mg/kg bb 

92,8 ± 

17,3 

123,8 ± 

31,6 

114,2 ± 

17,7 

94,2 ± 

28,3 

84,6 ± 22,4 

Ekstrak 

metanol 

Dosis 890 

mg/kg bb 

100,4 ± 

22,1 

118,2 ± 

13,8 

114,4 ± 

11,1 

99,2 ± 16 80,4 ± 24,3 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel IV.6 

Hasil Persentase Perubahan Kadar Gula Darah (mg/dL) Mencit Jantan dengan 

Metode Uji Toleransi Glukosa 

 

 

Kelompok Persentase perubahan kadar glukosa darah 

pada waktu pengamata (menit) 

30` 60` 90` 120` 

Kontrol positif 27,49 15,00 1,26 10,67 

Glibenklamid 0,65 

mg/kg bb 

5,11 -8,25 -34,58 -37,52 

Ekstrak metnol Dosis 

222,5 mg/kg bb 

4,54 0,38 -3,59 -11,91 

Ekstrak metanol Dosis 

445 mg/kg bb 

33,4 23,06 1,51 -8,84 

Ekstrak metanol Dosis 

890 mg/kg bb 

17,73 13,94 -1,19 -19,92 

 

Keterangan : 

 (-)    : menunjukkan terjadinya penurunan glukosa darah mencit putih jantan 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel IV.7 

Perubahan Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Mencit Jantan terhadap Kadar Glukosa 

Awal dan Analisis Statistik Dibandingkan dengan Kontrol Positif dengan Metode 

Uji Toleransi Glukosa 

 

Kelompok 

Perubahan kadar glukosa darah (mg/dL) pada waktu 

pengamata (menit) 

30` 60` 90` 120` 

Kontrol positif 30,4 ± 21,6 16,6 ± 11,6 1,6 ± 14,2 -13,8 ± 16,9 

Glibenklamid 0,65 

mg/kg bb 

5,2 ± 12,6* 

(p=0,006) 

-4,4 ± 20,3* 

(p=0,01) 

-31,6 ± 23,2* 

(p=0) 

-29,8 ± 31* 

(p=0,003) 

Ekstrak metanol 

Dosis 222,5 mg/kg bb 

4,8 ± 12,5* 

(p=0,012) 

-0,6 ± 37* 

(p=0,025) 

-3,8 ± 30,1 

(p=0,364) 

-11 ± 26,5 

(p=0,596) 

Ekstrak metanol 

Dosis 445 mg/kg bb 

31 ± 23,5 

(p=0,135) 

25,8 ± 20,0 

(p=0,143) 

6,6 ± 14,4 

(p=0,114) 

-2,2 ± 12,1 

(p=0,188) 

Ekstrak metanol 

Dosis 890 mg/kg bb 

17,8 ± 14,3 

(p=0,052) 

14,0 ± 22,6 

(p=0,149) 

-1,2 ± 35,7 

(p=0,249) 

13,8 ± 4,6 

(p=0,092) 

 

Keterangan : 

(-)     : menunjukkan terjadinya penurunan glukosa darah mencit putih jantan 

 

 

*) Berbeda bermakna terhadap kontrol positif pada p<0,05 (n=5) 
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LAMPIRAN 8 

UJI EFEK ANTIHIPERGLIKEMIA EKSTRAK METANOL DAUN 

BINAHONG DENGAN METODE UJI DIABETES ALOKSAN 

 

Tabel IV.8 

Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Mencit Jantan sebelum dan sesudah Perlakuan 

 

Kelompok No 

Kadar Glukosa darah (mg/dL) pada hari 

pengamatan 

H0 H1 H7 H14 

Kontrol 

negatif 

1 56 48 57 63 

2 65 50 56 71 

3 49 52 56 72 

4 50 50 46 75 

5 52 49 51 62 

X 54,4 49,8 53,2 68,6 

SD 6,5 1,5 4,7 5,8 

Kontrol 

positif 

1 141 498 149 157 

2 424 369 147 144 

3 369 365 165 111 

4 217 211 423 497 

5 259 201 399 389 

X 282 328,8 256,6 259,6 

SD 114,4 124,3 141,4 172,5 

Glibenklamid 

0,65 mg/kg bb 

1 414 105 107 104 

2 214 102 65 45 

3 312 87 51 62 

4 201 99 101 49 

5 429 125 106 112 

X 314 103,6 86 74,4 

SD 107,2 13,8 26,1 31,4 

Ekstrak 

metanol Dosis 

50 mg/kg bb 

1 256 171 185 121 

2 402 186 71 51 

3 318 210 109 79 

4 237 197 189 68 

5 429 129 86 81 

X 328,4 178,6 128 80 

SD 85,5 31,2 55,6 25,8 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Tabel IV.8 

(lanjutan) 

 

Kelompok No 

Kadar Glukosa darah (mg/dL) pada hari 

pengamatan 

H0 H1 H7 H14 

Ekstrak 

metanol 

Dosis 100 

mg/kg bb 

1 461 429 415 258 

2 456 348 191 217 

3 254 151 221 126 

4 417 304 197 153 

5 397 313 491 246 

X 397 309 303 200 

SD 84,3 101,2 140,0 58,0 

Ekstrak 

metanol 

Dosis 200 

mg/kg bb 

1 180 116 58 64 

2 254 315 61 79 

3 311 401 101 125 

4 423 305 211 67 

5 129 150 79 98 

X 259,4 257,4 102 86,6 

SD 114,9 120,1 63,3 25,3 

 

 

 

 

 
Gambar IV.7 Grafik gambaran pengaruh perlakuan terhadap kadar glukosa darah 

mencit jantan diabetes aloksan 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Tabel IV.10 

Perubahan Glukosa Darah (mg/dL) Mencit Jantan Diabetes Aloksan terhadap 

Kadar Glukosa Darah Awal 

 

Kelompok No 

Kadar Glukosa darah (mg/dL) pada 

hari pengamatan 

H1 H7 H14 

Kontrol 

negatif 

1 -8,0 1,0 7,0 

2 -15,0 -9,0 6,0 

3 3,0 7,0 23,0 

4 0,0 -4,0 25,0 

5 -3,0 -1,0 10,0 

X -4,6 -1,2 14,2 

SD 7,1 5,9 9,1 

Kontrol 

positif 

1 357,0 8,0 16,0 

2 -55,0 -277,0 -280,0 

3 -4,0 -204,0 -258,0 

4 -6,0 206,0 280,0 

5 -58,0 140,0 130,0 

X 46,8 -25,4 -22,4 

SD 175,3 210,5 243,9 

Glibenklamid 

0,65 mg/kg 

bb 

1 -309,0 -307,0 -310,0 

2 -112,0 -149,0 -169,0 

3 -225,0 -261,0 -250,0 

4 -102,0 -100,0 -152,0 

5 -304,0 -323,0 -317,0 

X -210,4 -228,0 -239,6 

SD 100,2 98,7 77,0 

Ekstrak 

metanol 

Dosis 50 

mg/kg bb 

1 -85,0 -71,0 -135,0 

2 -216,0 -331,0 -351,0 

3 -108,0 -209,0 -239,0 

4 -40,0 -48,0 -169,0 

5 -300,0 -343,0 -348,0 

X -149,8 -200,4 -248,4 

SD 106,0 139,1 99,6 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Tabel IV.10 

(lanjutan) 

 

Kelompok No 

Kadar Glukosa darah (mg/dL) pada hari 

pengamatan 

H1 H7 H14 

Ekstrak 

metanol 

Dosis 100 

mg/kg bb 

1 -32,0 -46,0 -203,0 

2 -108,0 -265,0 -239,0 

3 -103,0 -33,0 -128,0 

4 -113,0 -220,0 -264,0 

5 -84,0 94,0 -151,0 

X -88,0 -94,0 -197,0 

SD 33,2 147,0 57,4 

Ekstrak 

metanol 

Dosis 200 

mg/kg bb 

1 -64,0 -122,0 -116,0 

2 61,0 -193,0 -175,0 

3 90,0 -210,0 -186,0 

4 -118,0 -212,0 -356,0 

5 21,0 -50,0 -31,0 

X -2,0 -157,4 -172,8 

SD 87,0 70,4 119,5 

 

Keterangan : 

 (-)   : menunjukkan terjadinya penurunan glukosa darah mencit jantan diabetes 

aloksan 
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Gambar IV.8 Diagram perubahan pengaruh perlakuan terhadap kadar glukosa 

darah mencit jantan dengan metode induksi diabetes aloksan 

LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Tabel IV.9 

Kadar Glukosa Darah Rata-Rata (mg/dL) Mencit Jantan sebelum dan sesudah 

Pemberian Perlakuan 

  

Kelompok 
Kadar glukosa darah (mg/dL) pada hari pengamatan 

H0 H1 H7 H14 

Kontrol negatif 54,4 ± 6,5 49,8 ± 1,5 53,2 ± 4,7 68,6 ± 5,8 

Kontrol positif 
282,0 ± 

114,4 

328,8 ± 

124,3 

256,6 ± 

141,4 

259,6 ± 

172,5 

Glibenklamid 0,65 

mg/kg bb 

314,9 ± 

107,2 

103,6 ± 13,8 86,0 ± 26,1 74,4 ± 31,4 

Ekstrak metanol 

Dosis 50 mg/kg bb 

328,4 ± 85,5 178,6 ± 31,2 128,0 ± 55,6 80,0 ± 25,8 

Ekstrak metanol 

Dosis 100 mg/kg 

bb 

397,0 ± 84,3 309,0 ± 

101,2 

303,0 ± 

140,0 

200,0 ± 58,0 

Ekstrak metanol 

Dosis 200 mg/kg 

bb 

259,4 ± 

114,9 

257,4 ± 

120,1 

102,0 ± 63,3 86,6 ± 25,3 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Tabel IV.11 

Hasil Persentase Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Mencit Jantan Diabetes Aloksan 

oleh Pengaruh Pemberian Ekstrak Metanol Daun Binahong 

 

Kelompok 

Persentase penurunan kadar glukosa darah 

pada hari pengamatan 

H1 H7 H14 

Kontrol negatif -8,45 -2,20 26,10 

Kontrol positif -145,32 -9,0 -7,94 

Glibenklamid 0,65 

mg/kg bb 
-67,0 -72,61 -76,30 

Ekstrak metanol Dosis 

50 mg/kg bb 
-45,61 -61,02 -75,64 

Ekstrak metanol Dosis 

100 mg/kg bb 
-22,17 -23,68 -49,62 

Ekstrak metanol Dosis 

200 mg/kg bb 
-0,77 -60,68 -66,61 

 

Keterangan : 

(-)     : menunjukkan terjadinya penurunan glukosa darah mencit jantan 

diabetes aloksan 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Tabel IV.12 

Perubahan Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Mencit Jantan Diabetes Aloksan setelah 

Pemberian Sediaan Uji dan Analisis Statistik Dibandingkan dengan Kontrol 

Positif  

 

Kelompok 

Kadar glukosa darah (mg/dL) pada hari 

pengamatan 

H1 H7 H14 

Kontrol negatif -4,6 ± 7,1* -1,2 ± 5,9* 14,2 ±91,0* 

Kontrol positif 46,8 ± 175,3 -25,4 ± 210,5 -22,4 ± 243,9 

Glibenklamid 0,65 

mg/kg bb 
-210,4 ± 100,2* -228,0 ± 98,7* -239,6 ± 77,0* 

Ekstrak metanol Dosis 

50 mg/kg bb 
-149,8 ± 106,0* -200,4 ± 139,1* -248,4 ± 99,6* 

Ekstrak metanol Dosis 

100 mg/kg bb 
-88,0 ± 33,2 -94,0 ± 147,0 -197,0 ± 57,4 

Ekstrak metanol Dosis 

200 mg/kg bb 
-2,0 ± 87,0 -157,4 ± 70,4* -172,8 ± 119,5* 

 

Keterangan : 

 (-)     : menunjukkan terjadinya penurunan glukosa darah mencit jantan diabetes 

aloksan 

 

*)   : berbeda bermakna terhadap kontrol positif pada p<0,05 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

HASIL ANALISIS STATISTIK DENGAN METODE ANALISIS 

VARIANS-LSD DIBANDINGKAN PADA KONTROL POSITIF DAN 

PEMBANDING 

 

Tabel IV.13 

Nilai Signifikan (p) Kelompok Hewan Uji terhadap Kontrol Positif dan 

Pembanding selama Pemberian Perlakuan 

 

Kelompok H1 H7 H14 

K.P-GLKD 0,000 0,006 0,001 

K.P-EMDB DI 0,009 0,031 0,001 

K.P-EMDB DII 0,709 0,417 0,232 

K.P-EMDB DIII 0,186 0,011 0,002 

GLKD-K.N 0,315 0,565 0,906 

GLKD-K.P 0,000 0,006 0,001 

GLKD-EMDB DI 0,166 0,462 0,909 

GLKD-EMDB DII 0,001 0,001 0,016 

GLKD-EMDB DIII 0,007 0,778 0,804 

EMDB DI-EMDB DII 0,020 0,005 0,021 

EMDB DI-EMDB DIII 0,146 0,648 0,893 

EMDB DII-EMDB DIII 0,335 0,002 0,028 

 

Keterangan : 

K.N : diberi air suling 

K.P : diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi suspensi tragakan 2% 

GLKD : diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi glibenklamid 0,65 

mg/kg bb 

EMDB DI : diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak metanol daun 

binahong 50 mg/kg bb 

EMDB DII : diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi glukosa dan ekstrak 

metanol daun binahong 100 mg/kg bb 

EMDB DIII : diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak metanol daun 

binahong 200 mg/kg bb 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

PERUBAHAN BERAT BADAN MENCIT JANTAN DIABETES ALOKSAN 

SELAMA PEMBERIAN PERLAKUAN 

 

Tabel IV.14 

Perkembangan Rata-Rata Berat Badan Mencit Jantan Diabetes Aloksan selama 

Pemberian Perlakuan 

 

Kelompok 
Rata-rata berat badan pada hari pengamatan 

H1 H7 H14 

Kontrol negatif 38,8 ± 5,8 30,4 ± 2,9 28,8 ± 1,6 

Kontrol positif 32,0 ± 5,7 27,8 ± 2,5 24,6 ± 2,8 

Glibenklamid 0,65 

mg/kg bb 
32,0 ± 2,7 32,2 ± 2,7 26,0 ± 5,4 

Ekstrak metanol Dosis 

50 mg/kg bb 
27,8 ± 4,3 23,2 ± 4,0 17,6 ± 5,5 

Ekstrak metanol Dosis 

100 mg/kg bb 
29,2 ± 2,5 23,0 ± 6,7 20,8 ± 2,3 

Ekstrak metanol Dosis 

200 mg/kg bb 
28,0 ± 2,7 24,2 ± 3,9 18,0 ± 2,7 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

GAMBARAN PERKEMBANGAN BERAT BADAN MENCIT JANTAN 

ALOKSAN SELAMA PEMBERIAN PERLAKUAN 

 

 
Gambar IV.9 Grafik gambaran perkembangan rata-rata berat badan mencit jantan 

diabetes aloksan selama pemberian perlakuan 

 

Keterangan : 

KN  : diberi air suling 

KP  : diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi suspensi tragakan 2% 

GLKD : diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi glibenklamid 0,65 mg/kg bb 

Dosis I : diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak metanol daun binahong 

50 mg/kg bb 

Dosis II : diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi glukosa dan ekstrak metanol 

daun binahong 100 mg/kg bb 

Dosis III : diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak metanol daun binahong 

200 mg/kg bb 

 



 

 

67 

 

LAMPIRAN 9 

HASIL FOTOMIKROGRAF PULAU LANGERHANS PANKREAS 

MENCIT JANTAN DIABETES ALOKSAN MENGGUNAKAN 

PEWARNAAN IMUNOHISTOKIMIA 

 

 
Gambar IV.10 Fotomikrograf Pulau Langerhans pankreas mencit jantan sehat 

 

 

 
Gambar IV.11 Fotomikrograf Pulau Langerhans pankreas mencit jantan diabetes 

aloksan kelompok kontrol positif 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

 
Gambar IV.12 Fotomikrograf Pulau Langerhans pankreas mencit jantan diabetes 

aloksan kelompok ekstrak metanol daun binahong  dosis I (50 

mg/kg bb) 

 

 

 
Gambar IV.13 Fotomikrograf Pulau Langerhans pankreas mencit jantan diabetes 

aloksan kelompok ekstrak metanol daun binahong dosis III (200 

mg/kg bb) 

 

 


